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ABSTRAK 

 
Perjanjian baku merupakan bentuk perjanjian yang klausul-klausulnya ditetapkan secara 

sepihak dan digunakan secara berulang dalam berbagai sektor kehidupan masyarakat 

modern. Penggunaan perjanjian baku dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan efisiensi, 

kepastian hukum, dan kemudahan dalam transaksi massal. Penulisan ini bertujuan untuk 

menganalisis penerapan asas kebebasan berkontrak dan asas itikad baik dalam perjanjian 

baku, serta apa saja kelebihan dan kekurangan perjanjian baku dalam praktik perjanjian di 

masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan dan konseptual. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa 

Perjanjian baku merupakan instrumen yang lazim digunakan dalam praktik hukum modern 

karena memberikan efisiensi dan kepastian hukum, namun penerapannya sering 

menimbulkan ketidakseimbangan posisi tawar sehingga asas kebebasan berkontrak tidak 

berjalan optimal. Oleh karena itu, penerapan asas itikad baik serta pengawasan hukum, 

termasuk melalui Undang-Undang Perlindungan Konsumen, menjadi penting untuk 

memastikan perjanjian baku tidak hanya sah secara formal, tetapi juga adil secara substantif 

dan melindungi pihak yang lemah. 

Kata kunci: perjanjian baku, kebebasan berkontrak, itikad baik, keadilan 

kontraktual, perlindungan konsumen 

 

ABSTRACT 

 
Standard contracts are a form of agreement in which the clauses are unilaterally 

determined and repeatedly used across various sectors of modern society. The use of 

standard contracts is driven by the need for efficiency, legal certainty, and convenience in 

mass transactions. This paper aims to analyze the application of the principle of freedom 

of contract and the principle of good faith in standard contracts, as well as to examine the 

advantages and disadvantages of standard contracts in contractual practices within 

society. The research method employed is normative legal research using statutory and 

conceptual approaches. The findings indicate that standard contracts are commonly used 

instruments in modern legal practice due to their efficiency and legal certainty; however, 

their implementation often results in an imbalance of bargaining power, causing the 

principle of freedom of contract to operate suboptimally. Therefore, the application of the 

principle of good faith and legal oversight, including through Consumer Protection Law, 

is essential to ensure that standard contracts are not only formally valid but also 

substantively fair and protective of weaker parties. 

Keywords: standard contract, freedom of contract, good faith, contractual justice, 

consumer protection 
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1. PENDAHULUAN  
 

Asas kebebasan berkontrak 

merupakan salah satu asas fundamental 

dalam hukum perikatan, yang 

memberikan ruang bagi subjek hukum 

untuk secara mandiri menentukan dan 

melaksanakan perjanjian. Kebebasan 

tersebut meliputi penetapan isi dan syarat 

perjanjian berdasarkan kesepakatan para 

pihak, sepanjang tidak melanggar 

ketentuan dan pembatasan yang telah 

ditetapkan oleh peraturan perundang-

undangan.1 

 Dallalm ralngkal memenulhi tuljulaln 

palral pihalk daln kebultulhaln alkaln 

perlindulngaln hulkulm balgi pelalkul 

ekonomi, hulkulm perjalnjialn berkembalng 

dengaln menghaldirkaln bentulk-bentulk 

perjalnjialn yalng lebih efektif, pralktis, daln 

sederhalnal, yalng dimulngkinkaln oleh 

peneralpaln alsals kebebalsaln berkontralk.2 

 Perkembalngaln kegialtaln ekonomi 

daln bisnis di eral modern telalh mendorong 

lalhirnyal berbalgali bentulk perjalnjialn yalng 

menulntult efisiensi daln kepalstialn hulkulm. 

Sallalh saltul bentulk perjalnjialn yalng balnyalk 

digulnalkaln dallalm pralktik aldallalh 

perjalnjialn balkul, yalitul perjalnjialn yalng 

klalulsull-klalulsullnyal telalh ditentulkaln 

secalral sepihalk oleh sallalh saltul pihalk, 

sementalral pihalk lalinnyal halnyal memiliki 

pilihaln ulntulk menerimal altalul menolalk 

perjalnjialn tersebult talnpal melalluli proses 

perulndingaln. Perjalnjialn balkul balnyalk 

dijulmpali dallalm sektor perbalnkaln, 

alsulralnsi, pembialyalaln, tralnsportalsi, 

hinggal tralnsalksi elektronik, sehinggal 

keberaldalalnnyal menjaldi balgialn yalng tidalk 

terpisalhkaln dalri kehidulpaln malsyalralkalt.3 

 Dallalm hulkulm kontralk Indonesial, 

perjalnjialn paldal prinsipnyal didalsalrkaln 

 
1 Achmad Busro, Hukum Perikatan 

Berdasar Buku III KUH Perdata, Yogyakarta: 

Pohon Cahaya, 2011, Hlm. 1. 
2 Achmad Busro, Kapita Selekta Hukum 

Perjanjian, Yogyakarta: Pohon Cahaya, 2013, 

Hlm. 2. 
3 Fransiska Novita Eleanora, Aliya Sandra 

Dewi, Pelaksanaan Perjanjian Baku Dan 

paldal alsals kebebalsaln berkontralk, 

sebalgalimalnal tercermin dallalm Palsall 1338 

alyalt (1) Kitalb ULndalng-ULndalng Hulkulm 

Perdaltal yalng menyaltalkaln balhwal semulal 

perjalnjialn yalng dibulalt secalral salh berlalkul 

sebalgali ulndalng-ulndalng balgi merekal yalng 

membulaltnyal. ALsals ini memberikaln 

kebebalsaln kepaldal palral pihalk ulntulk 

menentulkaln isi, bentulk, daln syalralt-syalralt 

perjalnjialn sesulali dengaln kehendalk 

malsing-malsing. Nalmuln, dallalm pralktik 

perjalnjialn balkul, kebebalsaln berkontralk 

sering kalli halnyal bersifalt formall, kalrenal 

sallalh saltul pihalk ulmulmnyal konsulmen 

beraldal paldal posisi talwalr yalng lebih lemalh 

daln tidalk memiliki kesempaltaln ulntulk 

merulndingkaln isi perjalnjialn. 

 Selalin alsals kebebalsaln berkontralk, 

hulkulm kontralk julgal mengenall alsals itikald 

balik yalng mewaljibkaln palral pihalk ulntulk 

melalksalnalkaln perjalnjialn secalral juljulr, 

waljalr, daln tidalk merulgikaln pihalk lalin.4 

Dallalm perjalnjialn balkul, peneralpaln alsals 

itikald balik menjaldi isul penting kalrenal 

tidalk jalralng ditemulkaln klalulsull-klalulsull 

yalng memberaltkaln saltul pihalk, seperti 

pembaltalsaln altalul pengallihaln talnggulng 

jalwalb pelalkul ulsalhal. Kondisi ini 

berpotensi menimbullkaln 

ketidalkseimbalngaln halk daln kewaljibaln 

palral pihalk sertal bertentalngaln dengaln 

prinsip kealdilaln dallalm hulkulm perjalnjialn. 

 Di sisi lalin, perjalnjialn balkul tidalk 

dalpalt dipalndalng semaltal-maltal sebalgali 

perjalnjialn yalng merulgikaln. Perjalnjialn 

balkul memiliki sejulmlalh kelebihaln, alntalral 

lalin memberikaln efisiensi walktul daln 

bialyal, menciptalkaln kepalstialn hulkulm, 

sertal memuldalhkaln pelalksalnalaln tralnsalksi 

dallalm julmlalh besalr daln berullalng. Nalmuln 

demikialn, perjalnjialn balkul julgal memiliki 

kekulralngaln, terultalmal terkalit dengaln 

Akibat Hukumnya Bagi Konsumen, Jurnal 

Mercatoria,Vol 15, No 1, 2022, Hlm.20. 
4 Ery Agus Priyono, Peranan Asas Itikad 

Baik Dalam Kontrak Baku (Upaya Menjaga 

Keseimbangan Bagi Para Pihak), Jurnal 

Diponegoro Private Law Review, Vol 1, No 1, 

2025, Hlm. 14. 
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dominalsi saltul pihalk, potensi 

penyallalhgulnalaln kealdalaln, daln terbaltalsnyal 

perlindulngaln balgi pihalk yalng lemalh. Oleh 

kalrenal itul, diperlulkaln kaljialn yalng 

komprehensif ulntulk menilali secalral 

objektif kelebihaln daln kekulralngaln 

perjalnjialn balkul dallalm pralktik perjalnjialn 

di malsyalralkalt. 

 Berdalsalrkaln ulralialn tersebult, 

penullis ingin membalhals alnallisis hulkulm 

terhaldalp perjalnjialn balkul dallalm hulkulm 

kontralk, yalng terkhulsuls paldal peneralpaln 

alsals kebebalsaln berkontralk daln alsals itikald 

balik dallalm perjalnjialn balkul, sertal alpal saljal 

kelebihaln daln kekulralngaln perjalnjialn balkul 

dallalm pralktik perjalnjialn di Malsyalralkalt. 

ULntulk itul penullis ingin membulalt sulaltul 

tullisaln ilmialh dengaln juldull “ALnallisis 

Hulkulm Terhaldalp Perjalnjialn Balkul Dallalm 

Hulkulm Kontralk, Kaljialn Tentalng 

Kelebihaln, Kekulralngaln Daln 

Perlindulngaln Hulkulmnyal.” 

 

 

2. METODOLOGI   
 

Metode penelitialn yalng 

digulnalkaln dallalm penelitialn ini yalitul 

metode pennelitialn yulridis normaltif, yalng 

didalsalri paldal balhaln hulkulm daln 

kepulstalkalaln ulntulk meneliti daltal sekulnder 

yalng beralsall dalri peraltulraln perulndalng-

ulndalngaln sertal bulkul yalng berkalitaln 

dengaln juldull sertal permalsallalhaln yalng 

diteliti.5 Penelitialn ini mengalcul paldal 

normal-normal yalng terdalpalt dallalm 

perjalnjialn kontralk sertal dalsalr filosofis 

perjalnjialn balkul daln alsals itikald balik dallalm 

perjalnjialn. 

 

 

 
 

 

 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D, Bandung: Alfabeta, 

2018, Hlm.2. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penerapan Asas Kebebasan 

Berkontrak Dan Asas Itikad Baik 

Dalam Perjanjian Baku. 

Perjalnjialn merulpalkaln sallalh saltul 

sulmber ultalmal lalhirnyal hulbulngaln hulkulm 

perdaltal. Dallalm hulkulm perjalnjialn 

Indonesial, terdalpalt beberalpal alsals 

fulndalmentall yalng menjaldi lalndalsaln 

pembentulkaln daln pelalksalnalaln perjalnjialn, 

di alntalralnyal alsals kebebalsaln berkontralk 

daln alsals itikald balik. Kedulal alsals ini secalral 

normaltif dialtulr dallalm Palsall 1338 Kitalb 

ULndalng-ULndalng Hulkulm Perdaltal (KULH 

Perdaltal) daln berlalkul balgi semulal jenis 

perjalnjialn, termalsulk perjalnjialn balkul.6 

 Pelalksalnalaln sulaltul perjalnjialn 

halruls didalsalrkaln paldal prinsip itikald balik 

yalng disertali dengaln talnggulng jalwalb daln 

kesaldalraln hulkulm dalri palral pihalk yalng 

mengikaltkaln diri. Itikald balik dallalm 

konteks ini mengalndulng malknal balhwal 

perjalnjialn dijallalnkaln sesulali dengaln 

stalndalr kepaltultaln daln ralsal kealdilaln, 

sehinggal terciptal keseimbalngaln 

kepentingaln alntalral palral pihalk yalng 

terlibalt dallalm hulbulngaln perjalnjialn 

tersebult. 

 Talnggulng jalwalb dallalm perjalnjialn 

dimalknali sebalgali kewaljibaln palral pihalk 

ulntulk melalksalnalkaln selulrulh ketentulaln 

yalng telalh disepalkalti secalral sulnggulh-

sulnggulh daln konsisten sesulali dengaln isi 

perjalnjialn. Pelalksalnalaln tersebult halruls 

terbebals dalri ulnsulr penipulaln malulpuln 

kelallalialn, kalrenal hulbulngaln perjalnjialn 

dibalnguln altals dalsalr kepercalyalaln timball 

ballik, sehinggal tidalk menimbullkaln 

walnprestalsi di alntalral palral pihalk. 

 ALdalpuln kesaldalraln diri dallalm 

pelalksalnalaln perjalnjialn menulnjulkkaln 

balhwal kesepalkaltaln dibulalt daln dijallalnkaln 

talnpal aldalnyal palksalaln dalri pihalk malnal 

 
6 Pasal 1338 Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata 
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puln, sertal tidalk dimalksuldkaln ulntulk 

memperoleh keulntulngaln secalral tidalk 

paltult. Oleh kalrenal itul, palral pihalk yalng 

mengikaltkaln diri dallalm perjalnjialn halruls 

memiliki kecalkalpaln hulkulm daln 

kedewalsalaln, sertal bertindalk berdalsalrkaln 

sebalb yalng hallall, dengaln tetalp 

memperhaltikaln nilali kesulsilalaln daln 

ketertibaln ulmulm. 

 Dallalm hulkulm perdaltal, perjalnjialn 

memiliki beberalpal sifalt ultalmal yalng 

menulnjulkkaln kalralkter sertal alkibalt 

hulkulmnyal balgi palral pihalk yalng 

mengikaltkaln diri. Sifalt-sifalt ini penting 

ulntulk memalhalmi balgalimalnal perjalnjialn 

lalhir, berlalkul, daln dilalksalnalkaln dallalm 

pralktik hulkulm. ALdalpuln sifalt-sifalt sulaltul 

perjalnjialn melipulti:  

 

a) Bersifalt Konsensulall: Paldal prinsipnyal, 

sulaltul perjalnjialn lalhir sejalk tercalpalinyal 

kesepalkaltaln alntalral palral pihalk. 

ALrtinyal, perjalnjialn suldalh mengikalt 

secalral hulkulm meskipuln belulm 

ditulalngkaln secalral tertullis, selalmal telalh 

aldal persesulalialn kehendalk mengenali 

hall-hall pokok yalng diperjalnjikaln. Sifalt 

konsensulall ini sejallaln dengaln 

ketentulaln Palsall 1320 KULH Perdaltal 

mengenali syalralt salhnyal perjalnjialn. 

b) Bersifalt Mengikalt (Palctal Sulnt 

Servalndal): Perjalnjialn yalng dibulalt 

secalral salh memiliki kekulaltaln 

mengikalt seperti ulndalng-ulndalng balgi 

palral pihalk yalng membulaltnyal. Dengaln 

demikialn, setialp pihalk waljib 

melalksalnalkaln isi perjalnjialn sesulali 

dengaln alpal yalng telalh disepalkalti. Sifalt 

mengikalt ini menegalskaln balhwal 

perjalnjialn tidalk dalpalt diingkalri secalral 

sepihalk talnpal dalsalr hulkulm yalng salh. 

c) Bersifalt Timball Ballik: Paldal ulmulmnyal, 

perjalnjialn menimbullkaln halk daln 

kewaljibaln balgi kedulal belalh pihalk. 

Halk yalng dimiliki oleh saltul pihalk 

berbalnding lulruls dengaln kewaljibaln 

pihalk lalinnyal. Sifalt timball ballik ini 

mencerminkaln aldalnyal keseimbalngaln 

kepentingaln dallalm hulbulngaln 

perjalnjialn. 

d) Bersifalt Sulkalrelal: Sulaltul perjalnjialn 

halruls dibulalt altals dalsalr kehendalk bebals 

palral pihalk, talnpal aldalnyal palksalaln, 

kekhilalfaln, altalul penipulaln. ALpalbilal 

perjalnjialn dibulalt dengaln aldalnyal calcalt 

kehendalk, malkal perjalnjialn tersebult 

dalpalt dimintalkaln pembaltallaln kalrenal 

tidalk memenulhi ulnsulr kesepalkaltaln 

yalng salh. 

e) Bersifalt Mengaltulr (ALalnvulllend 

Recht): Sebalgialn besalr ketentulaln 

hulkulm perjalnjialn bersifalt mengaltulr, 

alrtinyal dalpalt dikesalmpingkaln oleh 

palral pihalk melalluli kesepalkaltaln. Palral 

pihalk diberikaln kelelulalsalaln ulntulk 

mengaltulr sendiri isi perjalnjialn 

sepalnjalng tidalk bertentalngaln dengaln 

ulndalng-ulndalng, kesulsilalaln, daln 

ketertibaln ulmulm. 

f) Bersifalt Itikald Balik: Setialp perjalnjialn 

halruls dilalksalnalkaln dengaln itikald balik, 

yalng mengalndulng malknal kejuljulraln, 

kepaltultaln, daln kealdilaln. Sifalt ini tidalk 

halnyal berlalkul paldal talhalp pelalksalnalaln, 

tetalpi julgal paldal talhalp pembentulkaln 

daln penalfsiraln perjalnjialn. 

g) Bersifalt Pribaldi (Relaltif): Perjalnjialn 

paldal dalsalrnyal halnyal mengikalt palral 

pihalk yalng membulaltnyal daln tidalk 

menimbullkaln alkibalt hulkulm balgi pihalk 

ketigal. Pengeculallialn terhaldalp sifalt ini 

halnyal dalpalt terjaldi dallalm kealdalaln 

tertentul yalng dialtulr oleh ulndalng-

ulndalng. 

ALsals kebebalsaln berkontralk 

merulpalkaln sallalh saltul alsals fulndalmentall 

dallalm hulkulm perjalnjialn yalng 

memberikaln kebebalsaln kepaldal palral pihalk 

ulntulk menentulkaln alpalkalh merekal alkaln 

mengaldalkaln perjalnjialn, dengaln sialpal 

perjalnjialn tersebult dibulalt, sertal 
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menentulkaln isi, bentulk, daln syalralt-syalralt 

perjalnjialn sepalnjalng tidalk bertentalngaln 

dengaln ulndalng-ulndalng, kesulsilalaln, daln 

ketertibaln ulmulm. ALsals ini secalral normaltif 

tercermin dallalm Palsall 1338 alyalt (1) Kitalb 

ULndalng-ULndalng Hulkulm Perdaltal 

(KULHPerdaltal) yalng menyaltalkaln balhwal 

semulal perjalnjialn yalng dibulalt secalral salh 

berlalkul sebalgali ulndalng-ulndalng balgi 

merekal yalng membulaltnyal. Ketentulaln ini 

menegalskaln balhwal negalral memberikaln 

rulalng otonomi yalng lulals kepaldal palral 

pihalk dallalm mengaltulr hulbulngaln hulkulm 

perdaltal merekal secalral malndiri.7 

Nalmuln demikialn, peneralpaln alsals 

kebebalsaln berkontralk dallalm perjalnjialn 

balkul tidalk sepenulhnyal berjallaln ideall 

sebalgalimalnal konsep klalsik kebebalsaln 

berkontralk. Perjalnjialn balkul paldal 

ulmulmnyal disulsuln sepihalk oleh pelalkul 

ulsalhal daln ditalwalrkaln kepaldal pihalk lalin 

talnpal memberikaln kesempaltaln ulntulk 

melalkulkaln perulndingaln terhaldalp klalulsull-

klalulsull yalng aldal. Kondisi ini 

menyebalbkaln posisi talwalr palral pihalk 

menjaldi tidalk seimbalng, sehinggal 

kebebalsaln berkontralk dallalm alrti 

kebebalsaln menentulkaln isi perjalnjialn 

menjaldi bersifalt semul. Konsulmen altalul 

pihalk yalng lebih lemalh secalral ekonomi 

paldal pralktiknyal halnyal dihaldalpkaln paldal 

pilihaln ulntulk menerimal altalul menolalk 

perjalnjialn tersebult secalral keselulrulhaln 

(talke it or lealve it).8 

Ketidalkseimbalngaln posisi palral 

pihalk dallalm perjalnjialn balkul berpotensi 

menimbullkaln klalulsull-klalulsull yalng 

memberaltkaln sallalh saltul pihalk, khulsulsnyal 

pihalk yalng lebih lemalh. Oleh kalrenal itul, 

alsals kebebalsaln berkontralk tidalk dalpalt 

diteralpkaln secalral albsolult, melalinkaln 

halruls dibaltalsi oleh alsals-alsals hulkulm 

perjalnjialn lalinnyal, terultalmal alsals itikald 

 
7 Subekti, Hukum Perjanjian, Cet. ke-21, 

Jakarta: Intermasa, 2008, hlm. 1–2. 
8 Munir Fuady, Hukum Kontrak (Dari 

Sudut Pandang Hukum Bisnis), Bandung: 

Citra Aditya Bakti, 2003, hlm. 25–26. 

balik. ALsals itikald balik sebalgalimalnal dialtulr 

dallalm Palsall 1338 alyalt (3) KULHPerdaltal 

mewaljibkaln algalr setialp perjalnjialn 

dilalksalnalkaln dengaln itikald balik, yalng 

tidalk halnyal dimalknali secalral sulbjektif 

sebalgali kejuljulraln baltin, tetalpi julgal secalral 

objektif sebalgali kepaltultaln daln kealdilaln 

dallalm hulbulngaln hulkulm.9 

Dallalm konteks perjalnjialn balkul, 

alsals itikald balik memiliki peraln yalng 

salngalt penting sebalgali instrulmen 

pengimbalng terhaldalp dominalsi alsals 

kebebalsaln berkontralk. Pelalkul ulsalhal 

sebalgali pihalk yalng menyulsuln perjalnjialn 

balkul berkewaljibaln ulntulk memperhaltikaln 

kepentingaln pihalk lalwaln kontralknyal daln 

tidalk menyallalhgulnalkaln kealdalaln dengaln 

memalsulkkaln klalulsull-klalulsull yalng secalral 

tidalk waljalr merulgikaln pihalk lalin. Itikald 

balik objektif menulntult algalr isi perjalnjialn 

mencerminkaln ralsal kealdilaln, kepaltultaln, 

daln perlindulngaln terhaldalp pihalk yalng 

beraldal dallalm posisi lemalh. Dengaln 

demikialn, alsals itikald balik berfulngsi 

sebalgali koreksi terhaldalp peneralpaln alsals 

kebebalsaln berkontralk yalng berlebihaln.10 

Lebih lalnjult, peneralpaln alsals itikald 

balik dallalm perjalnjialn balkul julgal tercermin 

dallalm perkembalngaln hulkulm 

perlindulngaln konsulmen di Indonesial. 

ULndalng-ULndalng Nomor 8 Talhuln 1999 

tentalng Perlindulngaln Konsulmen secalral 

tegals melalralng pencalntulmaln klalulsullal 

balkul tertentul yalng menialdalkaln talnggulng 

jalwalb pelalkul ulsalhal altalul memberikaln 

kewenalngaln sepihalk yalng merulgikaln 

konsulmen. Pengaltulraln ini menulnjulkkaln 

balhwal negalral tulrult calmpulr dallalm 

membaltalsi kebebalsaln berkontralk demi 

menjalmin terlalksalnalnyal alsals itikald balik 

9 R. Setiawan, Pokok-Pokok Hukum 

Perikatan, Bandung: Binacipta, 1999, hlm. 

49–50. 
10 Ridwan Khairandy, Itikad Baik dalam 

Kebebasan Berkontrak, Jakarta: Fakultas 

Hukum Universitas Indonesia, 2004, hlm. 

176–178. 
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daln tercalpalinyal kealdilaln sulbstalntif dallalm 

hulbulngaln kontralktulall.11 

Dengaln demikialn, peneralpaln alsals 

kebebalsaln berkontralk daln alsals itikald balik 

dallalm perjalnjialn balkul halruls dipalhalmi 

secalral sistemaltis daln salling melengkalpi. 

ALsals kebebalsaln berkontralk tetalp dialkuli 

sebalgali dalsalr pembentulkaln perjalnjialn, 

nalmuln peneralpalnnyal halruls senalntialsal 

dibaltalsi oleh alsals itikald balik algalr tidalk 

menimbullkaln ketidalkaldilaln. Dallalm 

perjalnjialn balkul, alsals itikald balik menjaldi 

palralmeter ultalmal ulntulk menilali kewaljalraln 

isi perjalnjialn sertal menjaldi dalsalr balgi 

halkim dallalm melalkulkaln penalfsiraln 

malulpuln penguljialn terhaldalp klalulsull-

klalulsull yalng dipersoallkaln.12 

Apa Saja Kelebihan Dan Kekurangan 

Perjanjian Baku Dalam Praktik 

Perjanjian Di Masyarakat 

Perjalnjialn balkul (stalndalrd contralct 

altalul stalndalrd algreement) merulpalkaln 

bentulk perjalnjialn yalng klalulsull-

klalulsullnyal telalh disulsuln terlebih dalhullul 

secalral sepihalk oleh sallalh saltul pihalk daln 

digulnalkaln secalral berullalng-ullalng dallalm 

hulbulngaln hulkulm yalng sejenis. Dallalm 

pralktik malsyalralkalt modern, perjalnjialn 

balkul balnyalk digulnalkaln dallalm berbalgali 

sektor, seperti perbalnkaln, alsulralnsi, jalsal 

tralnsportalsi, telekomulnikalsi, pembialyalaln, 

hinggal perdalgalngaln elektronik. 

Keberaldalaln perjalnjialn balkul tidalk dalpalt 

dilepalskaln dalri kebultulhaln alkaln efisiensi 

daln kepalstialn hulkulm dallalm tralnsalksi 

malssall yalng melibaltkaln julmlalh pihalk 

yalng besalr daln kalralkter hulbulngaln hulkulm 

yalng relaltif seralgalm 

Sallalh saltul kelebihaln ultalmal 

perjalnjialn balkul aldallalh efisiensi walktul daln 

bialyal. Dengaln aldalnyal klalulsull yalng telalh 

ditetalpkaln sebelulmnyal, palral pihalk tidalk 

 
11 Ahmadi Miru & Sutarman Yodo, Hukum 

Perlindungan Konsumen, Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2011, hlm. 58–60. 
12 Mariam Darus Badrulzaman, Aneka 

Hukum Bisnis, Bandung: Alumni, 2011, hlm. 

43–45. 

perlul melalkulkaln proses perulndingaln yalng 

palnjalng ulntulk setialp tralnsalksi. Hall ini 

salngalt relevaln dallalm pralktik bisnis 

modern yalng menulntult kecepaltaln daln 

kepalstialn, terultalmal dallalm tralnsalksi yalng 

bersifalt rultin daln bernilali relaltif kecil. 

Dalri suldult palndalng pelalkul ulsalhal, 

perjalnjialn balkul memulngkinkaln 

pelalksalnalaln kegialtaln ulsalhal secalral lebih 

terorgalnisir daln terulkulr, kalrenal halk daln 

kewaljibaln palral pihalk telalh 

distalndalrdisalsi. 

Selalin efisiensi, perjalnjialn balkul 

julgal memberikaln kelebihaln berulpal 

kepalstialn hulkulm. Klalulsull-klalulsull yalng 

telalh dirulmulskaln secalral konsisten 

memulngkinkaln palral pihalk ulntulk 

mengetalhuli secalral jelals konsekulensi 

hulkulm dalri hulbulngaln kontralktulall yalng 

merekal malsulki. Kepalstialn ini penting 

ulntulk mengulralngi potensi sengketal, 

kalrenal isi perjalnjialn tidalk berulbalh-ulbalh 

daln telalh digulnalkaln dallalm pralktik yalng 

berullalng. Dallalm konteks ini, perjalnjialn 

balkul berfulngsi sebalgali instrulmen 

pengendallialn risiko hulkulm balgi pelalkul 

ulsalhal.13 

Kelebihaln lalin dalri perjalnjialn balkul 

aldallalh kemuldalhaln alkses balgi malsyalralkalt 

lulals. Dallalm balnyalk kalsuls, perjalnjialn 

balkul memulngkinkaln malsyalralkalt ulntulk 

dengaln cepalt memperoleh balralng altalul 

jalsal talnpal halruls memalhalmi secalral 

mendallalm alspek teknis hulkulm perjalnjialn. 

Hall ini memperlulals alkses malsyalralkalt 

terhaldalp lalyalnaln pulblik malulpuln 

komersiall, seperti kredit perbalnkaln, 

alsulralnsi, daln lalyalnaln digitall. Dengaln 

demikialn, perjalnjialn balkul berkontribulsi 

terhaldalp pertulmbulhaln alktivitals ekonomi 

daln peningkaltaln mobilitals sosiall.14 

Meskipuln memiliki berbalgali 

kelebihaln, perjalnjialn balkul julgal 

13 Mariam Darus Badrulzaman, Hukum 

Perikatan dalam KUH Perdata, Bandung: 

Alumni, 1994, hlm. 87–89. 
14 Ridwan Khairandy, Itikad Baik dalam 

Kebebasan Berkontrak, Jakarta: Fakultas 

Hukum Universitas Indonesia, 2004, hlm. 

112–114. 

P-ISSN :2597-5064 
E-ISSN :2654-8062 DOI: https://doi.org/10.37817/ikraith-humaniora.v10i1

IKRAITH-HUMANIORA Vol 10 No 1 Maret 2026 748



 

 

 

mengalndulng sejulmlalh kelemalhaln yalng 

signifikaln dalri perspektif kealdilaln 

kontralktulall. Sallalh saltul kekulralngaln ultalmal 

perjalnjialn balkul aldallalh hilalngnyal 

kebebalsaln berkontralk secalral sulbstalnsiall 

balgi pihalk yalng menerimal perjalnjialn. 

Pihalk tersebult, yalng ulmulmnyal beraldal 

dallalm posisi ekonomi lebih lemalh, tidalk 

memiliki kesempaltaln ulntulk 

merulndingkaln isi perjalnjialn daln halnyal 

dihaldalpkaln paldal pilihaln “setuljul” altalul 

“tidalk setuljul” (talke it or lealve it). Kondisi 

ini menimbullkaln ketidalkseimbalngaln 

posisi talwalr yalng bertentalngaln dengaln 

semalngalt alsals kebebalsaln berkontralk.15 

Kekulralngaln lalinnyal aldallalh potensi 

pencalntulmaln klalulsull-klalulsull yalng 

merulgikaln sallalh saltul pihalk, khulsulsnyal 

klalulsull eksoneralsi altalul klalulsull 

pembaltalsaln talnggulng jalwalb. Klalulsull 

semalcalm ini sering kalli membebalskaln 

pelalkul ulsalhal dalri talnggulng jalwalb hulkulm 

altals kerulgialn yalng diallalmi konsulmen altalul 

memberikaln kewenalngaln sepihalk yalng 

berlebihaln. Dallalm pralktik, pihalk yalng 

dirulgikaln sering kalli tidalk menyaldalri 

keberaldalaln klalulsull tersebult kalrenal 

kompleksitals balhalsal hulkulm yalng 

digulnalkaln altalul kalrenal perjalnjialn tidalk 

dibalcal secalral menyelulrulh.16 

Dalri perspektif sosiologis, 

perjalnjialn balkul julgal berpotensi 

mengalbalikaln nilali-nilali kepaltultaln daln 

kealdilaln yalng hidulp dallalm malsyalralkalt. 

Ketikal perjalnjialn balkul diteralpkaln secalral 

kalkul talnpal mempertimbalngkaln kondisi 

konkret palral pihalk, perjalnjialn tersebult 

dalpalt menimbullkaln ketidalkaldilaln 

sulbstalntif. Hall ini menulnjulkkaln balhwal 

perjalnjialn balkul, meskipuln salh secalral 

formall, belulm tentul mencerminkaln 

kealdilaln sosiall sebalgalimalnal menjaldi 

tuljulaln hulkulm. 

 
15 R. Setiawan, Pokok-Pokok Hukum 

Perikatan, Bandung: Binacipta, 1999, hlm. 

53–55. 
16 Ahmadi Miru & Sutarman Yodo, Hukum 

Perlindungan Konsumen, Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2011, hlm. 60–62. 

Kekulralngaln perjalnjialn balkul julgal 

talmpalk dallalm keterbaltalsaln perlindulngaln 

hulkulm balgi pihalk yalng lemalh alpalbilal 

tidalk disertali dengaln mekalnisme 

pengalwalsaln daln intervensi negalral. Dallalm 

konteks ini, negalral memiliki peraln 

penting ulntulk membaltalsi penggulnalaln 

perjalnjialn balkul yalng merulgikaln 

malsyalralkalt, sebalgalimalnal tercermin 

dallalm ULndalng-ULndalng Nomor 8 Talhuln 

1999 tentalng Perlindulngaln Konsulmen 

yalng melalralng klalulsullal balkul tertentul. 

Pengaltulraln tersebult merulpalkaln bentulk 

koreksi terhaldalp pralktik perjalnjialn balkul 

yalng menyimpalng dalri alsals itikald balik 

daln kealdilaln.17 

Dengaln demikialn, perjalnjialn balkul 

dallalm pralktik perjalnjialn di malsyalralkalt 

memiliki dulal sisi yalng tidalk dalpalt 

dipisalhkaln. Di saltul sisi, perjalnjialn balkul 

memberikaln malnfalalt besalr berulpal 

efisiensi, kepalstialn hulkulm, daln 

kemuldalhaln alkses terhaldalp balralng daln 

jalsal. Nalmuln di sisi lalin, perjalnjialn balkul 

mengalndulng kelemalhaln berulpal 

ketidalkseimbalngaln posisi talwalr, potensi 

penyallalhgulnalaln kealdalaln, daln risiko 

ketidalkaldilaln balgi pihalk yalng lemalh. 

Oleh kalrenal itul, penggulnalaln perjalnjialn 

balkul halruls senalntialsal disertali dengaln 

peneralpaln alsals itikald balik, pengalwalsaln 

hulkulm, sertal perlindulngaln normaltif yalng 

memaldali algalr tuljulaln hulkulm perjalnjialn 

dalpalt tercalpali secalral seimbalng.18 

Selalin kelebihaln daln kekulralngaln 

yalng telalh diulralikaln, perjalnjialn balkul julgal 

memiliki implikalsi penting terhaldalp 

perkembalngaln hulkulm perjalnjialn itul 

sendiri. Dallalm pralktik, penggulnalaln 

perjalnjialn balkul mencerminkaln 

pergeseraln palraldigmal hulkulm kontralk dalri 

konsep klalsik yalng menekalnkaln 

kebebalsaln individulall menuljul konsep 

modern yalng lebih menitikberaltkaln paldal 

17 Gunawan Widjaja & Ahmad Yani, 

Hukum Perlindungan Konsumen, Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2003, hlm. 45–47. 
18 Yahya Harahap, Segi-Segi Hukum 

Perjanjian, Bandung: Alumni, 1986, hlm. 

118–121. 
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perlindulngaln pihalk yalng lemalh daln 

keseimbalngaln kepentingaln. Pergeseraln 

ini menulnjulkkaln balhwal hulkulm perjalnjialn 

tidalk lalgi bersifalt netrall semaltal, tetalpi 

julgal berfulngsi sebalgali instrulmen rekalyalsal 

sosiall ulntulk mewuljuldkaln kealdilaln dallalm 

hulbulngaln hulkulm privalt.19 

Dalri perspektif ekonomi hulkulm 

(lalw alnd economics), perjalnjialn balkul 

dinilali efisien kalrenal malmpul menekaln 

bialyal tralnsalksi (tralnsalction costs). 

Stalndalrdisalsi klalulsull memulngkinkaln 

pelalkul ulsalhal mengulralngi bialyal 

perulndingaln, pengalwalsaln, daln penegalkaln 

kontralk. Nalmuln demikialn, efisiensi 

ekonomi tersebult sering kalli dicalpali 

dengaln mengorbalnkaln kepentingaln pihalk 

yalng lebih lemalh. Ketikal efisiensi tidalk 

diimbalngi dengaln prinsip kealdilaln, 

perjalnjialn balkul julstrul berpotensi 

menciptalkaln ketimpalngaln strulktulrall yalng 

bertentalngaln dengaln tuljulaln hulkulm 

sebalgali salralnal perlindulngaln kepentingaln 

malsyalralkalt. 

Dallalm pralktik malsyalralkalt, 

kekulralngaln perjalnjialn balkul julgal terlihalt 

dalri rendalhnyal tingkalt pemalhalmaln palral 

pihalk terhaldalp isi perjalnjialn. Balnyalk 

perjalnjialn balkul disulsuln dengaln balhalsal 

hulkulm yalng rulmit, menggulnalkaln istilalh 

teknis, daln dicetalk dallalm formalt yalng 

sullit dibalcal. Kondisi ini menyebalbkaln 

pihalk penerimal perjalnjialn sering kalli 

menyetuljuli perjalnjialn talnpal memalhalmi 

sepenulhnyal halk daln kewaljibalnnyal. 

Fenomenal ini dikenall sebalgali “illulsory 

consent”, yalitul persetuljulaln yalng 

diberikaln secalral formall, tetalpi tidalk 

didalsalrkaln paldal pemalhalmaln yalng 

memaldali. 

Kekulralngaln lalin yalng tidalk kallalh 

penting aldallalh potensi penyallalhgulnalaln 

kealdalaln (misbrulik valn omstalndigheden) 

dallalm perjalnjialn balkul. Penyallalhgulnalaln 

kealdalaln terjaldi ketikal pihalk yalng lebih 

kulalt memalnfalaltkaln kondisi terdesalk, 

ketidalktalhulaln, altalul ketergalntulngaln pihalk 

 
19 Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum, 

Bandung: Citra Aditya Bakti, 2014, hlm. 87–

89. 

lalin ulntulk memalksalkaln klalulsull-klalulsull 

yalng merulgikaln. Dallalm konteks 

perjalnjialn balkul, penyallalhgulnalaln kealdalaln 

sering kalli bersifalt sistemik kalrenal terjaldi 

dallalm skallal besalr daln berullalng, sehinggal 

sullit dihindalri oleh malsyalralkalt. 

Di sisi lalin, kelebihaln perjalnjialn 

balkul julgal talmpalk dallalm fulngsinyal 

sebalgali allalt stalndalrisalsi pelalyalnaln pulblik 

daln komersiall. Dallalm sektor-sektor 

tertentul, seperti tralnsportalsi ulmulm, 

perbalnkaln, daln lalyalnaln digitall, 

penggulnalaln perjalnjialn balkul julstrul 

diperlulkaln ulntulk menjalmin keseralgalmaln 

pelalyalnaln daln perlalkulaln yalng salmal 

terhaldalp selulrulh penggulnal. Talnpal 

perjalnjialn balkul, pelalkul ulsalhal alkaln 

menghaldalpi kesullitaln dallalm mengelolal 

hulbulngaln hulkulm dengaln julmlalh 

konsulmen yalng salngalt besalr daln 

heterogen. 

Nalmuln demikialn, algalr kelebihaln 

tersebult tidalk berulbalh menjaldi salralnal 

penindalsaln terhaldalp pihalk yalng lemalh, 

perjalnjialn balkul halruls disertali dengaln 

mekalnisme pengalwalsaln hulkulm yalng 

efektif. Peraln negalral menjaldi krulsiall 

dallalm menetalpkaln baltals-baltals 

penggulnalaln perjalnjialn balkul melalluli 

peraltulraln perulndalng-ulndalngaln, 

yulrispruldensi, sertal kebijalkaln pulblik. 

Intervensi negalral ini bulkaln dimalksuldkaln 

ulntulk menghalpuls perjalnjialn balkul, 

melalinkaln ulntulk memalstikaln balhwal 

perjalnjialn balkul tetalp sejallaln dengaln alsals 

kealdilaln, kepaltultaln, daln itikald balik. 

Dallalm konteks hulkulm Indonesial, 

pengaltulraln mengenali klalulsullal balkul 

dallalm ULndalng-ULndalng Perlindulngaln 

Konsulmen merulpalkaln bentulk konkret 

pembaltalsaln terhaldalp kekulralngaln 

perjalnjialn balkul. Ketentulaln tersebult 

melalralng pencalntulmaln klalulsull yalng 

menialdalkaln talnggulng jalwalb pelalkul 

ulsalhal, membaltalsi halk konsulmen ulntulk 

mengaljulkaln keberaltaln, altalul memberikaln 

kewenalngaln sepihalk yalng merulgikaln 
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konsulmen. Pengaltulraln ini menulnjulkkaln 

balhwal kealbsalhaln perjalnjialn balkul tidalk 

halnyal dinilali dalri terpenulhinyal syalralt salh 

perjalnjialn, tetalpi julgal dalri sulbstalnsi daln 

dalmpalknyal terhaldalp kealdilaln 

kontralktulall.20 

Dengaln demikialn, kelebihaln daln 

kekulralngaln perjalnjialn balkul tidalk dalpalt 

dipisalhkaln dalri konteks sosiall, ekonomi, 

daln hulkulm tempalt perjalnjialn tersebult 

diteralpkaln. Perjalnjialn balkul merulpalkaln 

keniscalyalaln dallalm malsyalralkalt modern, 

nalmuln penggulnalalnnyal halruls 

dikendallikaln algalr tidalk menyimpalng dalri 

tuljulaln hulkulm perjalnjialn. Keseimbalngaln 

alntalral efisiensi daln kealdilaln menjaldi 

kulnci ultalmal dallalm menilali keberterimalaln 

perjalnjialn balkul dallalm pralktik hulkulm di 

malsyalralkalt. 

 

4. KESIMPULAN 
 

Perjalnjialn balkul merulpalkaln 

bentulk perjalnjialn yalng lalzim digulnalkaln 

dallalm pralktik hulkulm modern kalrenal 

memberikaln efisiensi daln kepalstialn 

hulkulm, nalmuln dallalm peneralpalnnyal 

sering menimbullkaln ketidalkseimbalngaln 

posisi talwalr palral pihalk sehinggal alsals 

kebebalsaln berkontralk tidalk terlalksalnal 

secalral optimall. Oleh kalrenal itul, alsals 

itikald balik memegalng peralnaln penting 

sebalgali prinsip pengimbalng ulntulk 

menjalmin kepaltultaln, kealdilaln, daln 

perlindulngaln balgi pihalk yalng lebih 

lemalh. Intervensi negalral melalluli 

pengaltulraln hulkulm, khulsulsnyal ULndalng-

ULndalng Perlindulngaln Konsulmen, sertal 

peraln halkim dallalm menilali kewaljalraln 

klalulsull perjalnjialn menjaldi instrulmen 

penting algalr perjalnjialn balkul tidalk halnyal 

salh secalral formall, tetalpi julgal aldil secalral 

sulbstalntif dallalm pralktik hulkulm di 

malsyalralkalt. 

Perjalnjialn balkul memiliki 

kelebihaln ultalmal berulpal efisiensi walktul 

daln bialyal, kepalstialn hulkulm, sertal 

 
20 Ahmadi Miru, Prinsip-Prinsip 

Perlindungan Hukum bagi Konsumen di 

kemuldalhaln alkses malsyalralkalt terhaldalp 

balralng daln jalsal dallalm pralktik perjalnjialn 

modern. Nalmuln, perjalnjialn balkul julgal 

mengalndulng kekulralngaln mendalsalr, yalitul 

ketidalkseimbalngaln posisi talwalr palral 

pihalk, hilalngnyal kebebalsaln berkontralk 

secalral sulbstalnsiall, potensi pencalntulmaln 

klalulsull yalng merulgikaln, sertal rendalhnyal 

pemalhalmaln pihalk penerimal perjalnjialn. 

Oleh kalrenal itul, meskipuln perjalnjialn balkul 

merulpalkaln keniscalyalaln dallalm pralktik 

perjalnjialn di malsyalralkalt, penggulnalalnnyal 

halruls disertali dengaln pengalwalsaln hulkulm 

daln peneralpaln alsals itikald balik algalr 

efisiensi yalng dihalsilkaln tidalk 

mengorbalnkaln kealdilaln daln perlindulngaln 

balgi pihalk yalng lemalh. Oleh kalrenal itul, 

penggulnalaln perjalnjialn balkul halruls 

ditempaltkaln sallalm keralngkal 

keseimbalngaln alntalral efesiensi daln 

kealdilaln. 
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